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DAFTAR NOTASI

Aip = luas tulangan sebesar 1 diameter
Ach = luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar

tulangan transversal

Ag = luas bruto penampang beton
A, = luas penampang tiang

As  =luas selimut tiang

As = luas tulangan desak

Asn = luas penampang total tulangan transversal

Assst = luas tulangan susut

As' = luas tulangan tekan
Ay = luas tulangan geser horizontal dalam spasi s
Ax = faktor pembesaran torsi

bw = lebar komponen struktur

C. = gaya tekan pada beton

Cs = gaya tekan pada tulang

D  =beban mati (dead load)

d = tinggi efektif balok

ds = tebal selimut beton desak

E  =beban gempa

En = pengaruh beban gempa horizontal
Es = modulus elastis baja

¢ = mutu beton

F. = getaran perioda pendek
Fi  =Dbeban-beban gempa nominal statik ekivalen
fs  =tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan

Fy = getaran perioda 1 detik
Fx = gaya gempa lateral
fy = mutu baja (tulangan lentur)

fys = mutu baja (tulangan geser)
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he = dimensi komponen struktur diukur dari inti komponen struktur ke tepi
luar tulangan transversal

H, = ketinggian struktur

ht = tinggi total

h™  =tinggi efektif

[ = faktor Keutamaan Gempa

k = eksponen yang terkait dengan perioda struktur

L =beban hidup (live load)

Ly = bentang panjang pelat lantai

Lx = bentang pendek pelat lantai

m = faktor modifikasi komponen

M, = momen nominal

M., = momen nominal kolom pada kondisi balance

M: = momen tersedia

Mu = momen ultimit

M~ = momen negatif

M = momen positif

n = jumlah xxi P, = gaya aksial nominal

P, = gaya aksial nominal pada kondisi balance

Pno = kuat desak nominal/teoritik suatu kolom akibat beban sentris

Pyu = gayatekan aksial terfaktor

R =koefisien modifikasi responss

Rm = faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan

s = spasi minimum sengkang

Sa = spectral acceleration

SD1 = parameter percepatan spectrum responss desain pada periode pendek 1,0
detik

SDs = parameter percepatan spectrum responss desain pada periode pendek 0,2
detik

SMi = nilai respons spektrum percepatan untuk periode pendek 1,0 detik di

permukaan tanah
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S1 = respons spektrum percepatan untuk periode pendek 0,1 detik

Ss = respons spektrum percepatan untuk periode pendek 0,2 detik
SNI = Standar Nasional Indonesia

TS = jumlah gaya total dari tulangan tarik

A% = gaya geser dasar

Ve = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton

Vi = kekuatan geser nominal

Vs = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser
Vi = geser dasar ragam xxii

Vy ='gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau

B1 = faktor distribusi tegangan beton persegi ekuivelen

€y = regangan tarik baja

€ = regangan desak beton

€s = regangan baja

€' = regangan tulangan desak

p = rasio tulangan
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